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Abstrak

Krisis akhlak di kalangan siswa seperti penyalahgunaan narkoba, perundungan, plagiarisme, dan kekerasan seksual membuat para peneliti pendidikan Islam harus terus melakukan kajian-kajian mendalam terhadap sumber-sumber rujukan nilai religiusitas yang ditulis oleh para ulama.  Hasil kajian ini dibutuhkan untuk memperkuat fondasi konseptual yang selanjunya bisa ditawarkan untuk menjadi solusi dari masala-masalah akhlak tersebut. Kitab Ta’liim Al-Muta’allim adalah salah sumber rujukan tertulis yang kental dengan nilai-nilai religiusitas yang bisa menjadi alternatif konseptual bagi penyelesaian masalah akhlak saat ini.  Tujuan penelitian ini adalah terdeskripsikannya nilai-nilai karakter religius dalam Kitab Ta’liim Muta’allim dan implikasinya terhadap pendidikan karakter. Penelitian ini termasuk riset kepustakaan (library research) dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan datanya menggunakan studi kepustakaan selanjutnya dilakukan analisis bacaan dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis). Sumber data utama adalah teks Kitab Ta’liim Al-Muta’allim dan sumber data pelengkap adalah buku, jurnal, dan sumber tertulis lainnya sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat nilai-nilai karakter religius dalam Kitab Ta’liim Muta’allim, yaitu yang digali dari lima pokok bahasan. Kelima pokok bahasan itu adalah Niat saat Belajar, memilih Guru dan Teman, Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu, Bertawakal, dan Wara’ ketika Belajar. Nilai-nilai karakter religius yang terdapat dalam kelima pokok bahasan ini mampu meningkatkan sikap kasih sayang, toleran, dan menjaga amanah keagamaan siswa. Ketiga sikap ini mampu mengatasi masalah-masalah karakter siswa.
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Abstract

The moral crisis among students, exemplified by drug abuse, bullying, plagiarism, and sexual violence, necessitates ongoing research by Islamic education scholars into religious texts written by prominent scholars. These studies aim to reinforce the conceptual foundations that can be proposed as solutions to these moral issues. The book "Ta’liim Al-Muta’allim" is a key reference rich in religious values that offers a conceptual alternative for addressing contemporary moral problems. The objective of this research is to describe the religious character values found in "Ta’liim Al-Muta’allim" and their implications for character education.

This research falls under the category of library research with a descriptive-analytical method. Data collection involved library research followed by content analysis of the readings. The primary data source was the text of "Ta’liim Al-Muta’allim," supplemented by books, journals, and other written sources relevant to the research goals.

The findings indicate that "Ta’liim Al-Muta’allim" contains significant religious character values derived from five main themes: the intention in learning, choosing teachers and friends, revering knowledge and scholars, reliance on Allah (tawakkul), and maintaining piety (wara’) during learning. These religious character values promote compassion, tolerance, and the upholding of religious trust among students. These attitudes are crucial in addressing the character issues faced by students today.
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1. Pendahuluan

Pendidikan di negara Indonesia sampai saat ini masih sangat banyak memperlihatkan berbagai macam persoalan baik itu dari segi manajemen mapun sumber daya manusia itu sendiri. Potret pendidikan tersebut belum mencerminkan cita-cita pendidikan sebagaimana yang diharapkan karena masih sering dijumpai kasus seperti tindakan tawuran, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkotika, sampai terjadi tindak pidana kriminal yang dilakukan oleh seorang siswa pada gurunya sendiri atau masih ditemukan juga kasus guru yang menjadi pelaku tindakan kekerasan pada siswanya, selain terjadinya tindakan penyimpangan seksual, dan juga tindakan tindakan kecurangan seperti perihal sertifikasi sampai pada penyelenggaraan ujian nasional.(Gainau, 2016, p. 5)

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam sejatinya adalah internalisasi nilai-nilai keadaban ke dalam pribadi siswa. Internalisasi ini merupakan proses pembangunan jiwa yang berasaskan konsep keimanan. Gagalnya sebuah pendidikan karakter yang terjadi selama ini, dapat disebabkan karena karakter yang diajarkan minus nilai keimanan dan konsep adab.Puji Astutik, Pendidikan Karakter (aJakarta: Gramedia Digital, 2010), 7. Pendidikan karakter yang seimbang akan mewujudkan keharmonisan lahir dan batin. 

Pendidikan karakter mendapatkan perhatian yang mendalam dari seorang ulama besar, salah satunya Imam Burhanudin al-Zarnuji, dengan karya terkenalnya yaitu Kitab Ta’liim Al-Muta’allim. Tujuan beliau menulis kitab tersebut agar dalam proses belajar dan mengajar guru dan siswa dapat meraih kemanfaatannya.

Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai religius dalam Kitab Ta’liim Al dan implikasinya terhadap pendidikan karakter. Kitab ini berisi tentang pentingnya adab sebelum ilmu, pentingnya memiliki pengetahuan tentang bagaimana adab seharusnya seorang pelajar kepada guru dalam menuntut ilmu, agar ilmu yang didapatkan bisa bermanfaat untuk dirinya dan orang disekitarnya. 
Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan segala aspek kehidupannya pada agama. Ia menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya dan menjauhi larangan-Nya. Karakter religius sangat penting, hal itu merujuk pada Pancasila yaitu menyatakan bahwa manusia indonesia harus meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa dengan konsekuensi melaksanakan segala ajaran agamanya. Dalam Islam, seluruh aspek kehidupan harus berlandaskan dan bersesuaian dengan ajaran Islam(Alivermana Wiguna, 2014, p. 141). Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya terhadap Tuhan YME. Ia menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan dan atau ajaran agamanya. Sebenarnya dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih keyakinan yang dapat merasakan adanya Tuhan YME. Rasa semacam itu sudah merupakan fitrah (naluri insani). Inilah yang disebut naluri keagamaan.(Mohamad Mustari, 2014, p. 1)
2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.(Moleong, 2000) Riset kualitatif berupaya menemukan data secara terperinci dari kasus tertentu, sering kali dengan tujuan menemukan bagaimana sesuatu terjadi. Tujuan utama riset kualitatif adalah untuk membuat suatu fakta dapat dipahami, dan sering kali tidak terlalumenekankan pada penarikan kesimpulan (generalisasi), atau tidak menekankan pada perkiraan (prediksi) dari berbagai pola (yang ditemukan).(Morissan, 2012)

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu berupa telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Telaah pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data informasi dari beberapa sumber data yang kemudian disajikan dengan cara baru dan untuk keperluan baru.(Soejono, 1999)

Penelitian ini menggunakan riset kepustakaan atau studi pustaka, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data dan informasi dengan macam-macam materi yang terdapat di perpustakaan.(Kartono, 1990)Maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan cara katalog masalah. Melalui kegiatan ini dilakukan dengan pengumpulan buku-buku literatur yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian. Setelah buku-buku literatur terkumpul, dari masing-masing buku diambil materi yang hanya berkaitan dengan tema penelitian dalam hal ini materi yang berkaitan dengan pendidikan karakter religius.

Teknik analisis data yang digunakan berupa analisis isi,yang diperlukan ketika peneliti harus memahami keseluruhan tema pada data kualitatif yang dimiliki. Teknik analisis isi adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks.(Usman, 2009)Penelitian content analysis adalah suatu penelitian yang berusaha menganalisis dokumen untuk diketahui isi dan makna yang terkandung dalam dokumen tersebut.(Jalaludin, 1999) Isi dari analisis konten ini dibedakan menjadi isi laten dan isi komunikasi. Isi laten merupakan yang terkandung dalam naskah dan dokumen, dan isi komunikasi merupakan makna akibat komunikasi yang terjadi. Cara kerjanya dengan penafsiran, interpretasi teks.

3. Hasil dan Pembahasan
Untuk membentuk peserta didik yang berkarakter dan berakhlak mulia, maka pendidikan Islam haruslah mengarahkan peserta didik pada nilai-nilai pendidikan karakter yang harus dimiliki peserta didik. Kitab Ta’liim Al-Muta’allim mengajarkan bahwa pendidikan bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan namun poin yang lebih penting dari itu semua adalah membekali siswa dengan nilai-nilai karakter yang mulia. Telaah terhadap kitab ini pun memunculkan konsep pendidikan akhlak secara utuh, yang merumuskan sejumlah gagasan penting dalam pembentukan karakter lahir batin siswa. 

Kitab Ta’liim Al-Muta’allim memuat 13 bahasan, yaitu Hakikat Ilmu, Niat saat Belajar, Memilih Guru dan Teman, Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu, Sungguh-Sungguh, Kontinuitas, dan Cita-Cita Luhur, Permulaan Belajar, Standar Belajar dan Tata Tertib Belajar, Bertawakal, Waktu Belajar, Kasih Sayang dan Nasehat, Mengambil Pelajaran, Hati-Hati dalam Bersikap Ketika Belajar, Hal-Hal yang Membuat Hapal dan Lupa, dan Hal-Hal yang Mendatangkan Rezeki, Mencegah Rezeki, Menambah Umur, dan Mengurangi Umur. Dari ketiga belas bahasan ini, peneliti hanya menelaah bahasan yang berhubungan dengan karakter religiusitas, yaitu Niat saat Belajar, Memilih Guru dan Teman, Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu, Bertawakal, dan Wara’ ketika Belajar.

Niat saat Belajar berkenaan dengan ketulusan hati para siswa dalam belajar. Ketulusan hati dimaknai sebagai motivasi kuat mereka  dalam belajar, yaitu hanya ingin memperoleh keridhaan Allah SWT., bukan kepentingan lain. Posisi niat sangat penting dalam Islam karena segala sesuatu dinilai baik tergantung pada niatnya. Belajar pun demikian harus didasarkan pada niat yang bersih dan tulus serta menghindari tujuan-tujuan duniawi semata.
 
Memilih Guru dan Teman merupakan salah satu konsep yang ditawarkan oleh Imam Al-Zarnuji bagi seorang siswa. Memilih Guru dan Teman berarti siswa harus mampu memilih dan memilah guru dan rekan yang tepat. Guru yang tepat adalah guru yang bisa memberikan contoh yang baik bagi siswanya dan mempunyai sanad ilmu yang jelas. Dalam konteks pendidikan, guru yang tepat adalah guru yang memiliki empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Jadi jauh-jauh hari Imam Al-Zarnuji telah menggagas empat kompetensi guru yang harus dimiliki oleh seorang guru. Rekan yang tepat juga diartikan bahwa sebuah persahabatan menentukan kemajuan atau kemunduran siswa dalam belajar. Sahabat yang konstruktif memberikan nilai tambah yang menguntungkan bagi siswa karena persahabatan adalah “vitamin” ilmu yang mampu mempercepat pencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu ada kaitannya dengan pemilihan guru yang tepat. Perbedannya bahwa maksud ahli ilmu harus dihormati dan diagungkan adalah walaupun mereka tidak mengajar siswa secara langsung, tetapi tetap harus dihormati karena ilmunya. Sementara istilah guru dipastikan ia mengajar siswa walau satu hurup sekalipun. Ilmu harus diagungkan karena ilmu itu cahaya dan hanya diberikan kepada orang yang siap menerima cahaya tersebut. Sesuai dengan namanya cahaya, maka ilmu itu menerangi pemiliknya baik di dunia maupun di akhirat.
 
Bertawakal bagi para siswa artinya berserah diri kepada Allah setelah usaha belajar dilakukan secara maksimal. Para siswa harus bertawakal supaya mereka memahami nilai kerja keras dan keseriusan. Bertawakal bukan berarti pasif atau menunggu tetapi aktif dan menjemput ilmu. Para siswa harus memilki karakter seperti ini supaya mereka menghargai sebuah proses bukan hanya sebuah hasil. 

Wara’ ketika Belajar diartikan bahwa para siswa harus berhati-hati ketika sedang belajar. Hati-hati dengan makanan dan minuman yang dikonsumsi. Hati-hati dengan kecenderungan hati dan jiwa mereka. Hati-hati dengan aktivitas apapun ketika sedang belajar.  Hati-hati dengan perilaku dan tindakan apapun karena semuanya ada akibatnya. Berhati-hati berarti selalu melangkah dengan penuh perhitungan dan kalkulasi yang tepat. Tidak sembarangan. Tidak sembrono. Tidak asal. 

Kelima pokok bahasan ini mampu mengembangkan sikap-sikap positif siswa, yaitu penebaran kasih sayang kepada makhluk Allah SWT., menumbuhkan sikap toleran yang menghargai perbedaan dan keragaman, dan mengemban amanah sebagai hamba Allah SWT. yang wajib beribadah hanya kepada-Nya. 

4. Kesimpulan

Karakter religius adalah karakter manusia yang selalu menyadarkan segala aspek kehidupannya pada agama. Ia menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, sikap, dan perbuatannya. Singkatnya manusia yang religius adalah manusia yang bertakwa kepada Allah SWT., yaitu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  


Nilai-nilai karakter religius dalam Kitab Ta’liim Al-Muta’allim yang termuat dalam lima pokok bahasan, yaitu Niat saat Belajar, Memilih Guru dan Teman, Mengagungkan Ilmu dan Ahli Ilmu, Bertawakal, dan Wara’ ketika Belajar.bisa dijadikan acuan nilai dalam praktek pendidikan Islam.  Nilai-nilai tersebut bisa mengembangkan sikap-sikap positif siswa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah-masalah akhlak mereka, seperti penyalahgunaan narkoba, perundungan, plagiarisme, dan kekerasan seksual. Apabila nilai-nilai tersebut telah tertanam pada para peserta didik, maka keberhasilan belajar bisa tercapai. 
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